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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Hasil penelitian mengenai risiko Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan (K3L) yang dilakukan pada Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan 

Tol Ruas Sigli-Banda Aceh adalah sebagai berikut :  

1. Terdapat beberapa jenis risiko kecelakan kerja, yaitu : 

a. Tidak memiliki sertifikat sebagai tenaga ahli 

b. Tidak merealisasikan kegiatan TBM 

c. Tidak melakukan inspeksi dan pengecekan pada alat 

d. Tidak adanya penutup bak truck 

e. Tidak adanya kontrol material 

f. Tidak ada pemandu lapangan (helper) 

g. Tidak memahami SOP 

h. Tidak adanya rambu/pembatas 

i. Tidak menggunakan APD 

j. Tidak adanya maintanance secara berkala 

k. Tidak ada pengatur lalu lintas (flagman) 

l. Terpapar material/bahan lain 

m. Kerusakan alat/mesin kerja 

n. Kadar air tidak sesuai standar 

o. Kegagalan dalam menentukan dan memisahkan jalur eksternal/rute 

p. Cedera/terluka 

q. Pekerja tidak kompeten 

Hasil dari tabel analisis penilaian risiko menunjukkan bahwa ada 

22 jenis risiko dengan klasifikasi sebagai berikut :  

a. Jenis risiko dengan tingkat risiko rendah adalah 2 poin dengan 

persentase 9,1 % 

b. Jenis risiko dengan tingkat risiko sedang adalah 11 poin dengan 

persentase 50% 
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c. Jenis risiko dengan tingkat risiko tinggi adalah 9 poin dengan 

persentase 40,9 % 

2. Upaya“pengendalian risiko Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan (K3L) pada Proyek Pembangunan”Infrastruktur Jalan Tol 

Ruas Sigli Banda Aceh ini menerapkan pengendalian risiko yang terdiri:  

a. Pengendalian secara eliminasi 

b. Pengendalian secara substitusi 

c. Pengendalian secara rekayasa teknik 

d. Pengendalian secara administrasi 

e. Pengendalian secara APD 

Setelah“penerapan prosedur manajemen risiko, didapatkan penilaian 

risiko telah menurun. Tidak ada pekerjaan yang memiliki tingkat risiko 

tertinggi (risiko ekstrim). Diberikan pula beberapa upaya pengendalian 

umum, seperti pembuatan SOP dan tata tertib yang tegas mengenai 

penggunaan APD, penambahan papan peringatan dan lokasi jarak 

aman, pemeriksaan fisik rutin di jalan sekitar lokasi kerja, tata tertib 

untuk melaksanakan kewajiban keselamatan serta penyiraman di lokasi 

kerja dengan potensi debu tinggi.”  

5.2. Saran  

Setelah pemaparan hasil penelitian, banyak saran dibuat untuk mendukung 

penelitian yang berlangsung, antara lain sebagai berikut :  

1. Divisi K3 atau HSE (Health, Safety and Environtment) dalam upaya 

menciptakan proyek zero accident agar Mempertahankan program 

pengawasan keselamatan kerja yang ketat dan teratur untuk mengurangi 

kemungkinan potensi bahaya selama pelaksanaan proyek. 

2. Perlu adanya peningkatan pemahaman dan penerapan Sistem 

Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) baik dalam hal 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Selain itu, tenaga kerja harus 

dilatih tentang pentingnya ilmu K3 saat bekerja untuk menentukan 

langkah-langkah yang tepat dalam penanggulangan risiko, 
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meminimalkan kecelakaan kerja dan menciptakan lingkungan kerja 

yang aman dan sehat. 

3. Bagi pekerja harus selalu mengikuti aturan sesuai SOP untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik, benar, teliti, hati-hati dan 

mengupayakan tidak menggunakan handphone saat berada di area 

bahaya atau kemungkinan risiko. Fokus dan selalu mengutamakan K3 

saat bekerja. 

4. Untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja pada proyek konstruksi, 

pekerja konstruksi harus lebih berhati-hati dan mengikuti aturan 

keselamatan kerja dan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang 

sesuai dengan kondisi pekerjaan. 

5. Untuk penelitian selanjutnya dengan jenis penelitian yang sama agar 

dapat lebih detail untuk mengidentifikasi secara rinci setiap pekerjaan 

yang dilakukan serta hasil kontrol yang dilakukan bisa lebih beragam.  
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